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BAB V

          KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan mengenai Peranan Etika Profesi dalam Meningkatkan Profesionalisme Akuntan Publik, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Etika Profesi pada  Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik. Karena para auditor telah menerapkan pasal-pasal yang tercantum dalam Kode Etik Akuntan Indonesia, hal ini didukung oleh telah terpenuhinya dengan baik indikator-indikator sebagai berikut :

a. Independensi, Integritas dan Objektivitas

b. Standar Umum dan Prinsip Akuntansi

c. Tanggung Jawab pada Klien

d. Tanggung jawab pada Rekan Seprofesi

e. Tanggung jawab pada Praktik lain

2. Profesionalisme Akuntan Publik pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung telah meningkat dengan baik sehingga dapat tercapai etika profesional yang sesuai dengan kode etik yang telah ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), hal ini terlihat dari etika profesional yang meningkat sesuai dengan aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik yang telah ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik. Meningkatnya profesionalisme akuntan publik dapat dilihat dengan : Kepribadian, Kecakapan Profesional, tanggung jawab, Pelaksankan Kode Etik dan Penafsiran Penyempurnaan Kode Etik yang baik.

3. Etika profesi berperan positif dalam meningkatkan profesionalisme akuntan publik hal ini terbukti dari hasil pengujian korelasi Rank Spearman sebesar 75,34% sedangkan sisanya sebesar 24,66% dipengaruhi oleh faktor lain diluar etika profesional yaitu lingkungan dan rekan-rekan seprofesi pada kantor akuntan publik 
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Agar auditor dapat melaksanakan dengan baik etika profesional maka Kode Etik Akuntan Indonesia perlu dijadikan salah satu materi untuk dibahas lebih lanjut dan perlu diberikan sanksi kepada auditor yang melakukan pelanggaran atas Kode Etik Akuntan Indonesia agar para auditor dapat bersikap profesional dalam menjalankan semua tugasnya.
2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme akuntan publik dalam melaksanakan tugas, maka pimpinan unit kerja perlu memberikan kesempatan yang sama kepada auditornya untuk mengikuti pendidikan berkelanjutan.

3. Agar profesionalisme akuntan publik meningkat, maka pimpinan unit kerja yang berwenang perlu lebih tegas memberikan arahan mengenai etika  profesi dan  memberikan teguran dan sanksi terhadap auditor yang tidak melaksanakan tugas yang tidak sesuai dengan etika profesi yang telah ditetapkan dalam SPAP.
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